BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Indonesia adalah sebuah negara yang terdiri dari 17.508 pulau yang tersebar
luas. Dalam mencapai suatu bangsa yang maju harus meningkatkan perekonomian
salah satunya dengan memperkuat bidang perdagangan. Agar mempermudah
perdagangan dalam negeri harus dilakukan dengan transportasi yang memadai.
Transportasi laut merupakan jalur yang sangat mendukung karena dapat
mendistribusikan ke kota-kota maju yang berada di pinggir pantai dan dapat

diteruskan ke daerah-daerah sekitarnya.

Seiring perkembangan sosial dan ekonomi baik saat ini maupun masa
depan, sistem transportasi laut sangat dibutuhkan untuk mendukung pemerintah
daerah dalam kebijakan pengembangan pembangunan sektor transportasi laut, agar
meningkatkan hubungan perdagangan antar wilayah dan Pengembangan angkutan

laut tersebut diharapkan dapat menunjang pembangunan dalam sektor ekonomi.

Dalam rangka pengembangan pelayanan angkutan laut di wilayah Jawa
Barat khususnya di kawasan “Pangandaran” Kecamatan Bandung Kulon,
pembangunan dermaga dimaksudkan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi

di kawasan Pangandaran.

Perkembangan proyek pembangunan pada saat ini, khususnya industri
kontruksi terpacu untuk mengimbangi baik dari segi teknik maupun
manajemennya. Dari segi teknik pihak-pihak yang berkaitan dengan berusaha dan
membuat atau merumuskan perhitungan yang cermat, sedangkan dari segi
manajemen berusaha membuat metode yang efisien dan efektif, sehingga dapat
dibuat rencana yang baik untuk pelaksanaan proyek konstruksi.

Semua hal tersebut bersifat trade off, artinya jika ingin meningkatkan
kinerja produk yang disepakati dalam kontrak maka umumnya harus di ikuti dengan

menaikan mutu, yang selanjutnya yang berakibat pada naiknya biaya melebihi
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anggaran. Sebaliknya bila ingin menekan biaya, maka biaya harus berkompromi
dengan mutu dan jadwal. Sehingga perkembangan proyek kontruksi menjadi lebih
rumit dengan biaya yang relatif besar, sedangkan pengelolaan proyek mempunyai

hambatan-hambatan sehingga diperlukan metode yang tepat untuk mengatasinya.

Analisis data table 1.1 di bawah terlihat aktivitas proyek yang sudah
dikerjakan olen PT. REKA BUANA KARYA, mengalami keterlambatan dalam
penyelesaian suatu proses pengerjaan proyek pembangunan Dermaga. Dengan
jarak waktu perencanaan 240 hari, dan dalam aktual menjadi 270 hari dengan
keterlambatan 30 hari dan dapat juga di lihat pada jadwal tabel waktu rencana dan
waktu aktual pengerjaan proyek di bawah ini :

Tabel 1.1 Grantt Cart Proyek Dermaga

Tahun 2018 2019
Uraian Kegiatan|Bulan Mei | Juni Juli Agst Sept Okt Nov Des Jan
Tanggal | 1/30(31| 1/30[1]|29|30|31|1|31| 1]|27|28|30| 8|13|14|31|12|22|23| 1| 7| 8|22|27|28|31|21|26
Pemasangan P
Pipa Beton A
Pembuatan P
Pile cape A
Pemasangan P
Balok A
Pemasangan P
Bollar A
Pengecoran P
Jalan A
Pemasangan P
Karet Fender A
Pemasangan P
Listrik A
L P
Finising A
P Perencanaan (Kuning)
Keterangan A |Aktual (Merah)
P 240 Hari
Jumlah Hari A 270 Hari

Sumber : Pengolahan Data (2019)

Berdasarkan table di atas masih banyak terjadi keterlambatan di kegiatan-
kegiatan tertentu, terlihat bahwa keterlambatan tertentu dapat menggangu kegiatan-
kegiatan berikutnya. Hal tersebut membuat peneliti untuk memperbaiki
perencanaan pada proyek berikutnya agar tidak terjadi keterlambatan pada
penjadwalan kerja. Penjadwalan kerja proyek membantu menunjukan hubungan

setiap aktivitas dengan aktivitas lainnya dan terhadap keseluruhan proyek,
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mengidentifikasi hubungan-hubungan yang harus diselesaikan lebih dahulu antar
aktivitas.

Pada pekerjaan tersebut peneliti ingin mengoptimalkan perencanaan dengan
sebaik mungkin agar pekerjaan bisa diselesaikan dengan optimal. Pengoptimalan
manajemen perencanaan mempengaruhi keberhasilan proyek tersebut. Berikut ini
adalah data uraian kegiatan pekerjaan :

Tabel 1.2 Uraian Kegiatan

Durasi (Hari)
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu Waktu
Rencana | Aktual

A Pemasangan Pipa Beton 30 30
B Pembuatan Pile cape 60 60
0 Pemasangan Balok 60 60
D Pemasangan Bollar 10 15
E Pengecoran Jalan 30 40
F Pemasangan Karet Fender 10 15
G Pemasangan Listrik 15 20
H Finising 25 30
Jumlah 240 270

Sumber : Pengolahan Data (2019)

Dalam menganalisa data dan merencanakan kegiatan suatu pekerjaan,
tentunya keterlambatan adalah kondisi yang tidak dikehendaki karena akan
merugikan perusahaan, baik dalam segi waktu, biaya dan tenaga. Oleh karena itu
diperlukan analisis optimalisasi durasi proyek sehingga dapat diketahui kegiatan
apa saja yang harus dikerjakan terlebih dahulu atau tidak boleh ditunda
pelaksanaannya (kegiatan kritis), serta mempersingkat waktu pekerjaan agar jadwal
pekerjaan terminimalisasi dengan baik. sehingga keterlambatan dapat
dikendalikaan dan dihindari dengan CPM (Critical Path Method).
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1.2 Identifikasi Masalah

Dalam penulisan ini permasalahan penelitian yang penulis ajukan dapat di

identifikasi permasalahannya sebagai berikut :

1. Terjadi keterlambatan pada pelaksanaan Proyek Pembangunan Dermaga di
PT. REKA BUANA KARYA.

2. Proyek mengalami keterlambatan karena penggunaan waktu tidak optimal
dalam proses pelaksanaannya dengan perencanaan 240 hari dan pada aktual
270 hari.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka dapat dirumuskan beberapa

rumusan-rumusan masalah di antaranya adalah :

1. Bagaimana cara agar Proyek Pembangunan Dermaga tidak mengalami
keterlambatan?

2. Dengan menggunakan CPM bagaimana durasi waktu dalam lintasan Kritis
pada Proyek Pembangunan Dermaga di PT. REKA BUANA KARY A dapat

dimaksimalkan?

1.4 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah untuk mencegah
meluasnya pembahasan. Adapun batasan masalah yang penulis tetapkan sebagai
berikut :

1. Pada Proyek Pembangunan Dermaga.

2. Penelitian ini dilakukan dengan CPM, tidak membahas biaya.
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1.5

Tujuan Penelitian

Dalam melakukan penelitian diperlukan suatu tujuan penelitian agar target

yang akan dicapai bisa terselesaikan. Berikut ini merupakan beberapa poin tujuan

penelitian yang ingin dicapai diantaranya adalah sebagai berikut :

1.

1.6

Mengetahui lintasan kritis Proyek Pembangunan Dermaga dengan CPM

agar tidak mengalami keterlambatan.

Menganalisa durasi waktu dalam lintasan kritis agar dapat dimaksimalkan

proses pembangunan.

Manfaat Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi

semua pihak yang terkait, baik itu bagi penulis sebagai mahasiswa, universitas

tempat penulis menimba ilmu, perusahaan tempat penulis melakukan penelitian dan

bagi para pembaca.

16.1

1.6.2

Manfaat Bagi Mahasiswa

Dapat memahami masalah yang ada dan mampu menyelesaikan dengan
baik menggunakan metode-metode ilmiah.

Untuk menambah kemampuan dengan menyelesaikan permasalahan-

permasalahan yang terjadi.

Manfaat Bagi Universitas

Menjalin kerjasama dengan perusahaan-perusahaan untuk menunjang

kegiatan akademik.

Sebagai bahan pembelajaran di waktu yang akan datang.
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1.6.3 Maanfaat Bagi Perusahaan

1. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat terselesainya

permasalahan-permasalahan yang ada diperusahaan.

2. Sebagai sarana mencari sumber daya manusia yang memiliki kemampuan

yang baik.

1.7  Tempat dan Waktu Penelitian
1.7.1 Tempat

penelitian ini dilakukan di PT. REKA BUANA KARY A JI. Soekarno Hatta
No. 42, RT. 01, RW. 003, Kel. Cibuntu Kec. Bandung Kulon, Kota Bandung Jawa
Barat 40212 — Indonesia dengan objek yang di teliti adalah Pembangunan Dermaga

yang berlokasi di Pangandaran, Jawa Barat.

1.7.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2018 sampai Januari 2019

dengan ketentuan sesuai jam kerja perusahaan.

1.8  Metodologi Penelitian
1. Wawancara

Wawancara sebagai teknik pencarian dan pengumpulan informasi
dilakukan dengan mendatangi secara langsung kepada para responden untuk
dimintai keterangan mengenai sesuatu yang diketahuinya (bisa mengenai

suatu kejadian, fakta, maupun pendapat responden).
2. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara teliti dan

sistematis atas gejala-gejala (fenomenal) yang sedang diteliti.
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1.9

3. Studi Pustaka

Pengumpulan data yang dilakukan dengan membaca buku-buku
literatur, jurnal-jurnal, internet majalah, dan penelitian terdahulu yang

berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan.

Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam memberikan gambaran tentang isi penelitian ini,

maka penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini menjelaskan pengantar terhadap masalah yang akan dibahas
yang terdiri dari latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, batasan penelitian, manfaat penelitian,

tempat dan waktu penelitian, metodologi penelitian sistematika penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI

Dalam bab ini menjelaskan tinjauan pustaka yang berisikan teori-teori dan

pemikiran yang digunakan sebagai landasan serta pemecahan masalah.
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini menjelaskan tentang bagaimana data penelitian diperoleh
serta bagaimana menganalisa data. Oleh karena itu pada bab ini
menguraikan tentang lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, diagram

alir dan analisa.
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini menjelaskan hasil penelitian serta pengolahan atau
perhitungan data dan analisa terhadap hasil-hasil yang telah di peroleh pada

bab-bab sebelumnya.
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BAB V PENUTUP

Dalam bab ini menjelaskan kesimpulan dari hasil pembahasan, analisis data
serta saran-saran yang bisa diberikan berdasarkan penelitian yang

dilakukan.

DAFTAR PUSTAKA
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